Jurnal Tarbiyah bil Qalam

Volume IX. Edisi I. Juni 2025 TARBYAH bil OALAM

Jurnal Pendidikan, ,\gam; dan Sains
E-ISSN :2715-0151 0
P-ISSN :2599-2945

Pengembangan Literasi Digital Di Kalangan Guru Dan Siswa:
Kajian Pustaka

"Leli Hasanah Lubis, >Budi Febriani, *Meisa Fitri Nasution, “Usmala Dewi Siregar, >Agus
Salim
!Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Al-Bukhary Labuhanbatu
2345Universitas Labuhanbatu
e-mail: lelihasanahlubis86(@gmail.com, budifebriani83@gmail.com,
meisa.fitri@gmail.com, usmaladewil23@gmail.com, agussalim@jinsan.ac.id

ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong dunia pendidikan untuk
beradaptasi dengan pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran. Literasi digital menjadi
kompetensi penting yang harus dimiliki guru dan siswa agar mampu menghadapi tantangan global di era
digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berbagai literatur terkait pengembangan literasi digital di
kalangan guru dan siswa. Metode yang digunakan adalah studi pustaka dengan menganalisis sumber-sumber
literatur relevan yang diterbitkan dalam lima hingga sepuluh tahun terakhir. Hasil kajian menunjukkan bahwa
literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, etika
bermedia, serta keterampilan memanfaatkan teknologi secara kreatif dan produktif. Bagi guru, literasi digital
berperan dalam merancang pembelajaran berbasis teknologi dan membimbing siswa menggunakan teknologi
secara bijak. Sedangkan bagi siswa, literasi digital mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21,
seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya
pelatihan literasi digital secara berkelanjutan bagi guru dan siswa untuk menciptakan lingkungan belajar yang
adaptif dan inovatif di era digital.

Kata kunci : Literasi digital, Guru, Siswa, Teknologi, Keterampilan Abad 21
ABSTRACT

The rapid advancement of information and communication technology has brought significant
changes to various aspects of life, including education. In this digital era, digital literacy has become an
essential competence for both teachers and students to adapt to technological developments and face global
challenges. Digital literacy is not only limited to the ability to operate digital devices but also involves critical
thinking skills in selecting information, ethical behavior in digital interactions, and the ability to use
technology to support meaningful and effective learning. This study aims to examine various literature
sources related to the development of digital literacy among teachers and students. Through a literature
review method, this research analyzes concepts, roles, and strategies for developing digital literacy in
education. The findings indicate that digital literacy plays a crucial role in improving teachers' professional
competence and preparing students with 21st-century skills, namely Critical Thinking, Creativity,
Collaboration, and Communication (4C). However, digital literacy levels among teachers and students are
still varied, influenced by factors such as limited access, lack of training, and low awareness of its
importance. Therefore, the development of digital literacy must be intensified to create adaptive, productive,
and technology-relevant learning environments.
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi yang semakin pesat telah
membawa perubahan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
bidang pendidikan (Wahyuni & Marno,
2024). Dunia pendidikan dituntut harus
dapat beradaptasi terhadap perkembangan
teknologi serta memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi sebagai fasilitas

lebih dan  serba  canggih  untuk
memperlancar ~ proses  pembelajaran
(Putriani & Hudaidah, 2021).

Kehadiran teknologi digital

memberikan peluang baru bagi guru dan
siswa untuk mengakses, memanfaatkan,
serta memproduksi informasi secara lebih
cepat dan luas Di era digital ini,
kemampuan literasi digital menjadi salah
satu kompetensi penting yang harus
dimiliki, baik oleh guru maupun siswa, agar
dapat beradaptasi dengan perkembangan
zaman serta menghadapi tantangan global
(Faresta, 2023).

Literasi digital tidak hanya mencakup
kemampuan menggunakan  perangkat
teknologi, tetapi juga meliputi
keterampilan berpikir kritis dalam memilah
informasi, beretika dalam berinteraksi di
dunia maya, serta kemampuan
memanfaatkan teknologi untuk mendukung
proses pembelajaran yang efektif dan
bermakna (Faturrohman & Budiyanto,
2024). Bagi guru, literasi digital menjadi

bekal  penting dalam  merancang
pembelajaran berbasis teknologi, me-
nyusun materi ajar interaktif, serta

membimbing siswa dalam menggunakan
teknologi secara bijak (Purba & Ain, 2024).

Sementara bagi siswa, literasi digital
berperan penting dalam mengembangkan
keterampilan abad ke-21 yang dikenal
dengan konsep 4C, yaitu Critical Thinking
(berpikir kritis), Creativity (kreativitas),
Collaboration (kolaborasi), dan

Communication (komunikasi) (Sriyanto,
2021). Menurut Gusta et al. (2024) melalui
penguasaan literasi digital, siswa dapat
belajar secara mandiri, berpikir kritis
terhadap informasi, berkreasi
menggunakan media digital, berkolaborasi
secara daring, dan berkomunikasi efektif di
lingkungan digital yang terus berkembang.

Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa kemampuan literasi
digital di kalangan guru dan siswa masih
bervariasi, bahkan di beberapa lingkungan
pendidikan masih tergolong rendah. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor seperti
keterbatasan akses, kurangnya pelatihan,
hingga  minimnya  kesadaran  akan
pentingnya literasi digital dalam dunia
pendidikan (Wahyuni & Sutiah, 2024).
Oleh karena itu, pengembangan literasi
digital menjadi suatu kebutuhan yang
mendesak untuk dilakukan, agar tercipta
lingkungan belajar yang adaptif, produktif,

dan relevan dengan perkembangan
teknologi.
Berdasarkan kondisi tersebut,

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
berbagai literatur terkait upaya pengem-
bangan literasi digital di kalangan guru dan
siswa. Kajian pustaka ini diharapkan dapat
memberikan gambaran tentang konsep
literasi  digital, peranannya  dalam
pendidikan, serta strategi pengem-
bangannya yang efektif sebagai landasan
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
era digital.

1.1 Literasi Digital

Menurut UNESCO, literasi digital
merupakan kemampuan untuk mengakses,
mengevaluasi, memanfaatkan, mencipta-
kan, dan membagikan informasi dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK). Selain aspek teknis,
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literasi digital juga mencakup keterampilan
dalam bidang sosial-emosional, etika, serta
kemampuan kognitif (Purba & Ain, 2024).

Pendapat lainnya diungkapkan oleh
Martin dalam Naufal (2021) literasi digital
adalah kemampuan seseorang dalam
memanfaatkan perangkat digital secara

efektif untuk mengakses, mengelola,
mengolah, mengevaluasi, serta
menganalisis berbagai sumber digital.
Kemampuan ini  bertujuan  untuk
membangun pengetahuan baru,
menciptakan  media  ekspresi,  dan

berkomunikasi dengan orang lain dalam
berbagai situasi sosial, guna mendukung
pembangunan masyarakat. Literasi digital
ini mencakup beberapa aspek, seperti
literasi komputer, teknologi informasi,
visual, media, dan komunikasi (Restianty,
2018).

Selain itu menurut Paul Gilster dalam
bukunya yang berjudul Digital Literacy
literasi digital diartikan sebagai
kemampuan untuk memahami dan
menggunakan informasi dalam berbagai
bentuk dari berbagai sumber yang sangat
luas yang diakses melalui computer
(Ginting et al., 2022).

Menurut Husaeni et al.
mengemukakan bahwa literasi
mencakup lima aspek utama, yaitu:

(2023)
digital

a. Kemampuan untuk  menemukan,
mengakses, menyimpan, mengelola,
dan menganalisis informasi berbasis
digital;

b. Keterampilan  berkomunikasi  dan
berinteraksi secara sosial di lingkungan
digital;

c. Kemampuan menghasilkan  serta
menyunting konten digital baru;

d. Kemampuan menggabungkan,

menafsirkan kembali pengetahuan yang
diperoleh, serta mengekspresikan ide
secara kreatif melalui media digital; dan

e. Keterampilan memanfaatkan teknologi
secara inovatif untuk menyelesaikan
masalah konseptual melalui platform
digital.

Berdasarkan landasan teori di atas,
dapat disimpulkan bahwa literasi digital
bukan sekadar kemampuan teknis dalam
menggunakan perangkat digital, tetapi juga
mencakup kemampuan kognitif, sosial-
emosional, serta etika dalam
memanfaatkan informasi digital secara
efektif. Literasi digital menuntut individu
untuk mampu mengakses, mengevaluasi,
mengolah, menciptakan, serta membagikan
informasi melalui teknologi informasi dan
komunikasi, guna mendukung
pembelajaran, komunikasi, serta
pembangunan sosial. Berbagai pendapat
tersebut sepakat bahwa literasi digital
melibatkan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif dalam mengelola informasi dari
beragam sumber digital di era yang terus
berkembang.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
studi pustaka (literature review) yang
bertujuan untuk mengkaji  berbagai
literatur, baik berupa jurnal ilmiah, buku,
artikel, maupun dokumen resmi yang
berkaitan dengan pengembangan literasi
digital di kalangan guru dan siswa. Data
dalam penelitian ini dikumpulkan melalui
penelusuran sumber-sumber literatur yang
relevan dan terpercaya, khususnya yang
diterbitkan dalam lima hingga sepuluh
tahun  terakhir, guna  memastikan
keterbaruan informasi yang diperoleh.

Literatur yang terkumpul kemudian
diseleksi berdasarkan tingkat relevansi,
kelayakan, serta kesesuaian dengan fokus
penelitian. Selanjutnya, data dianalisis
secara deskriptif kualitatif, yaitu dengan
mengidentifikasi, membandingkan, dan
merangkum berbagai temuan, konsep, serta
pendapat  yang  berkaitan  dengan
pengembangan literasi digital. Hasil dari
analisis ini kemudian disusun secara
sistematis untuk memberikan gambaran
menyeluruh mengenai kondisi literasi
digital di lingkungan pendidikan, strategi
pengembangannya, serta tantangan dan
peluang yang dihadapi oleh guru dan siswa
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dalam memanfaatkan teknologi digital
secara optimal.

I1I. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peranan Literasi Digital

Literasi digital memiliki peranan
yang sangat penting dalam dunia
pendidikan, khususnya di
kalangan guru dan siswa. Seiring dengan
perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi, kebutuhan akan kemampuan
literasi  digital tidak hanya sebatas

kemampuan teknis menggunakan
perangkat digital, tetapi juga kemampuan
dalam mengakses, mengevaluasi,

mengolah, hingga membagikan informasi
secara bijak dan bertanggung jawab.
a. Peranan Literasi Digital bagi Guru

Literasi digital berperan penting
dalam  meningkatkan  kompetensi
profesional guru. Guru yang memiliki
literasi digital yang baik akan mampu
memanfaatkan berbagai media dan
platform digital untuk mendukung
proses pembelajaran  (Astuti &
Artawan, 2023). Kompetensi ini sudah
seharusnya dimiliki oleh seorang guru
di tengah gencarnya teknologi masa
kini, hal ini juga didiukung dengan
Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007
menegaskan  bahwa  salah  satu
kompetensi pedagogi guru adalah
kemampuan menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi/perangkat
digital untuk kepentingan
pembelajaran. Hal ini juga sejalan
dengan UU Guru dan Dosen Nomor 14
tahun 2005 yang mewajibkan guru
menggunakan perangkat TIK mengatur
aktivitas pendidikan bagi peserta didik
(Ahyani et al., 2024).

Menurut Arbi dan Amrullah (2024)
ada lima kompetensi utama yang perlu
dimiliki guru di era digital:

1) Educational Competence
Kemampuan mendesain dan
melaksanakan pembelajaran
berbasis teknologi, seperti IoT,
platform daring, dan aplikasi
edukasi, guna menciptakan

pembelajaran interaktif ~ dan
inovatif.
2) Competence for Technological

Commercialization

Kemampuan = mendorong
jiwa kewirausahaan siswa melalui
proyek berbasis teknologi yang
bernilai ekonomi.

3) Competence in Globalization

Kemampuan menghadapi
dunia  tanpa  batas  dengan
keterampilan lintas budaya, berpikir
kritis global, serta memfasilitasi
kolaborasi internasional melalui
teknologi.

4) Competence in Future Strategies

Kemampuan  merancang
strategi menghadapi perubahan
cepat, memanfaatkan data
pendidikan, mengikuti tren, serta
memahami SDGs sebagai dasar
perencanaan jangka panjang.

5) Counselor Competence

Kemampuan memberikan
bimbingan psikologis, dukungan
emosional, dan  menciptakan

lingkungan belajar yang suportif di

tengah tantangan era digital.

Dengan kelima kompetensi ini,
guru dapat menjadi agen perubahan
yang mendidik generasi muda dengan
keterampilan, karakter, dan moral yang
kuat.

Melalui literasi digital, guru dapat
mencari, mengelola, dan mengadaptasi
sumber belajar dari berbagai platform
digital sesuai kebutuhan siswa dan
materi ajar (Romlah et al., 2025). Selain
itu, guru juga dapat menciptakan
konten pembelajaran kreatif, seperti
video pembelajaran, infografis,
maupun modul digital yang menarik
dan mudah diakses siswa (Resti et al.,
2024).

Mendukung pendapat diatas, Umar
menyebutkan (2022, pp. 347-439)
terdapat beberapa keterampilan yang
harus dimiliki guru dalam
mengoperasikan berbagai alat dan
platform teknologi pendidikan untuk
menunjang proses belajar-mengajar
yang efektif dan menarik. Beberapa
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keterampilan penting yang perlu
dikuasai meliputi:
1) Penguasaan Platform Pembelajaran
Daring
Guru harus mampu
menggunakan  platform  seperti
Google Classroom, Moodle, dan
Canvas untuk  menyampaikan
materi, memberikan tugas, dan
berinteraksi dengan siswa secara
online.
2) Penggunaan Alat Kreatif
Penggunaan animasi, video,
presentasi multimedia, dan
permainan edukatif penting untuk
menciptakan suasana belajar yang
menarik dan interaktif.
3) Kemahiran Menggunakan
Perangkat Lunak Pendidikan
Guru perlu terbiasa dengan
perangkat lunak presentasi,
pengolah kata, spreadsheet, dan
aplikasi interaktif untuk
menyampaikan ~ materi  secara
efektif.
4) Pemanfaatan Teknologi Kolaboratif
Aplikasi seperti  Google
Docs, Microsoft Teams, dan Zoom
dapat memfasilitasi diskusi dan
proyek kelompok secara daring.
5) Desain Instruksional  Berbasis
Teknologi
Kemampuan  merancang
materi pembelajaran yang menarik
dan sesuai kebutuhan siswa dengan
memanfaatkan teknologi secara
tepat sangat diperlukan.
6) Penggunaan Media Sosial untuk
Edukasi
Guru juga perlu memahami
cara memanfaatkan media sosial
sebagai sarana diskusi, berbagi
informasi, dan memperluas jaringan

pembelajaran.
7) Keterampilan Analisis Data
Pembelajaran
Kemampuan

mengumpulkan, menganalisis, dan
menafsirkan data dari platform
daring penting untuk memantau
perkembangan siswa dan menyusun
strategi pembelajaran.

8) Manajemen Kelas Daring
Guru harus dapat mengelola
kelas online secara efektif, mulai
dari pengaturan jadwal, arahan,

diskusi, hingga menjaga
kedisiplinan.

9) Pemahaman Hak Cipta dan Etika
Digital

Pemahaman tentang etika
penggunaan teknologi, privasi,
serta hak cipta harus dimiliki dan
diajarkan kepada siswa.

10) Pengembangan

Berkelanjutan

Guru di era digital harus
terus belajar dan  mengikuti
perkembangan teknologi
pendidikan melalui pelatihan dan
pengembangan diri.

Dengan menguasai keterampilan
tersebut, guru dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih relevan,
menyenangkan, dan mempersiapkan
siswa menghadapi tantangan dunia
digital.

Profesional

. Peranan Literasi Digital bagi Siswa

Bagi siswa, literasi digital memiliki
peranan dalam menunjang
keterampilan belajar mandiri, berpikir
kritis dan pemecahan masalah peserta
didik di tengah kompleksitas era digital.
Seiring dengan meningkatnya
tantangan  global, literasi  digital
menjadi semakin penting agar siswa
mampu menghadapi dinamika
lingkungan  digital yang  terus
berkembang (Cynthia & Sihotang,
2023). Hal ini sejalan dengan pendapat
Achmadi et al. (2024) yang menyatakan
bahwa dengan kemampuan literasi
digital, siswa dapat mengakses
berbagai informasi dan sumber belajar
secara mandiri melalui internet, video
pembelajaran, aplikasi edukasi, hingga
e-book.

Selain  itu, literasi  digital
mendukung pengembangan
keterampilan abad 21, seperti critical
thinking, creativity, collaboration, dan
communication  (Sriyanto,  2021).
Teknologi digital menjadi katalisator
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untuk pengembangan keterampilan ini
melalui pengalaman pembelajaran yang
berbasis  proyek, interaktif, dan
memungkinkan siswa untuk
mengambil  peran  aktif  dalam
pembelajaran mereka.

Pengalaman pembelajaran yang
interaktif dan sesuai dengan gaya
belajar masing-masing siswa dapat
dilakukan melalui e-learning, video
pembelajaran, dan simulasi digital,
siswa dapat memahami materi yang
kompleks dengan cara yang lebih
menarik dan fleksibel. Penggunaan
teknologi ini memungkinkan siswa
untuk mengatur kecepatan dan metode
belajar mereka sendiri, sehingga
meningkatkan motivasi serta efektivitas
dalam proses belajar (Achmadi et al.,
2024).

Namun, di tengah perkembangan
lingkungan belajar yang semakin
digital, kemampuan siswa dalam
memilah dan memahami informasi
yang valid menjadi kunci penting untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Literasi digital membantu siswa tidak
hanya menjadi konsumen informasi,
tetapi juga mampu mengevaluasi
keakuratan dan relevansi informasi
yang diperoleh (Devi & Winangun,
2024). Hal 1ini sangat penting
mengingat banyaknya informasi di
internet yang belum tentu sesuai dengan
kebutuhan akademik. Dengan literasi
digital yang baik, siswa dapat terhindar
dari kesalahan pemahaman konsep dan
justru memperoleh pengetahuan yang
akurat dan mendalam. Siswa yang
literat digital juga diharapkan mampu

mengevaluasi keakuratan dan
kevalidan informasi yang diterima,
serta mengolahnya menjadi

pengetahuan baru yang bermanfaat.

Selain harus aware dengan hal
tersebut, siswa juga dilatth untuk
menggunakan media digital secara
bertanggung jawab, menjaga etika
komunikasi daring, dan menghindari
konten negatif yang dapat merugikan
diri  sendiri maupun orang lain
(Nasution & Suryani, 2025).

c. Peranan Literasi Digital dalam
Peningkatan Mutu Pendidikan

Secara umum, literasi digital
memberikan kontribusi besar terhadap
peningkatan mutu pendidikan. Melalui
pemanfaatan teknologi, proses belajar
mengajar menjadi lebih interaktif,
fleksibel, dan  relevan  dengan
kebutuhan zaman. Literasi digital juga
membuka peluang bagi guru dan siswa
untuk berjejaring, berbagi ilmu, serta
berkolaborasi tanpa batas ruang dan
waktu.

Dengan demikian, pengembangan
literasi digital di kalangan guru dan
siswa menjadi salah satu faktor penting
dalam menghadapi tantangan
pendidikan di era digital. Hal ini sejalan
dengan upaya menciptakan ekosistem
pendidikan yang modern, adaptif, dan
produktif.

Tantangan Pengembangan Literasi
Digital
Literasi digital memiliki peranan
penting dalam dunia pendidikan, namun
penerapannya di kalangan guru dan siswa
masih menghadapi berbagai tantangan
yang perlu diatasi. Tantangan-tantangan ini
tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis,
tetapi juga menyangkut faktor sosial,
ekonomi, hingga budaya. Adapun
tantangan-tangan yang akan dihadapi,
yaitu:
1. Kesenjangan Akses dan Infrastruktur
Salah satu tantangan utama dalam
pengembangan literasi digital adalah
adanya kesenjangan akses terhadap
perangkat teknologi dan jaringan
internet (Achmadi et al., 2024). Hal ini
didukung oleh pendapat Wahyuni
(2024) bahwa tidak semua sekolah,
terutama di daerah terpencil, memiliki
fasilitas yang memadai  untuk
mendukung kegiatan pembelajaran
berbasis digital. Hal ini menyebabkan
ketimpangan  dalam  kemampuan
literasi digital antara siswa dan guru di
wilayah perkotaan dan pedesaan.
2. Keterbatasan Kompetensi Digital Guru
dan Siswa
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Berdasarkan beberapa hasil studi,
masih banyak guru yang belum optimal
dalam memanfaatkan media digital
sebagai sarana pembelajaran. Dalam
penelitian  Winda et al. (2021)
menyatakan bahwa sebagian guru
masih mengalami kesulitan dalam
mengoperasikan  aplikasi  digital,
membuat konten kreatif, maupun
memanfaatkan platform daring untuk
kegiatan belajar. Begitu juga dengan
siswa, tidak semua  memiliki
kemampuan yang cukup untuk
mengevaluasi dan mengolah informasi
digital secara bijak, sehingga rentan
terhadap informasi hoaks,
cyberbullying, maupun konten negatif
(Hidayat et al., 2025).

. Minimnya Literasi Etika Digital

Selain kompetensi teknis, aspek
etika digital juga menjadi tantangan
penting. Masih banyak guru dan siswa
yang  kurang memahami  etika
berkomunikasi di dunia maya, seperti
menjaga privasi, menghargai karya
orang lain, serta menggunakan media
sosial secara positif (Faturrohman &
Budiyanto, 2024). Kurangnya
kesadaran akan pentingnya etika digital
dapat memunculkan berbagai
permasalahan seperti pelanggaran hak
cipta, penyebaran berita palsu, hingga
konflik di dunia maya.

. Rendahnya Kesadaran dan Dukungan
dari Lingkungan

Tantangan lain yang diidentifikasi
adalah kurangnya kesadaran dari pihak
sekolah, orang tua, maupun masyarakat
dalam mendukung pengembangan
literasi digital. Beberapa sekolah masih
menganggap teknologi digital sebagai
ancaman, bukan sebagai peluang dalam
pendidikan (Astuti & Artawan, 2023).
Sementara itu, orang tua juga belum
sepenuhnya terlibat dalam
mendampingi anak saat menggunakan
media digital, sehingga kontrol
terhadap aktivitas daring siswa masih
lemah (Kiranti et al., 2023).

. Perubahan Kurikulum yang Cepat

Dinamika kurikulum dan tuntutan
kompetensi abad 21 yang terus

berkembang menuntut guru untuk
selalu beradaptasi (Ummah & Nadlir,
2023). Hal ini menjadi tantangan
tersendiri karena guru harus terus
belajar, meng-upgrade kemampuan
digitalnya, serta mampu mengikuti
perkembangan teknologi yang sangat
cepat.

Strategi Pengembangan Literasi Digital
Strategi  pengembangan literasi
digital di kalangan guru dan siswa dapat
dilakukan melalui beberapa pendekatan
yang terarah dan berkelanjutan. Strategi ini
meliputi peningkatan keterampilan teknis,
pemahaman etika digital, serta
pemanfaatan teknologi secara produktif
dalam kegiatan pembelajaran.
1. Pelatihan dan Workshop Literasi
Digital
Pelatihan rutin dan workshop
menjadi  langkah penting dalam
meningkatkan kemampuan guru dan
siswa dalam menggunakan perangkat
digital (Wahyuni & Marno, 2024).
Kegiatan ini  meliputi  pelatihan
pemanfaatan platform pembelajaran
daring, pembuatan media pembelajaran
digital, serta  pelatihan tentang
keamanan informasi dan etika
bermedia.
2. Integrasi Literasi Digital dalam
Kurikulum
Literasi digital perlu diintegrasikan
ke dalam kurikulum sekolah, terutama
pada mata pelajaran yang berkaitan
dengan teknologi, informasi, dan
komunikasi (Taraju et al., 2022). Guru
dapat menyisipkan materi tentang cara
mengevaluasi informasi digital,
memahami  hak  cipta,  hingga
keterampilan membuat konten digital
yang bertanggung jawab.
3. Pengembangan Konten Edukasi Digital
Pembuatan konten pembelajaran
berbasis digital seperti video edukasi,
infografis, e-modul, dan media
interaktif dapat menjadi media efektif
dalam mendukung pengembangan
literasi digital (Listyawan et al., 2023).
Selain meningkatkan minat belajar,
konten ini juga memperluas wawasan
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digital siswa dan guru dalam
menciptakan media pembelajaran yang
inovatif.

4. Membangun Budaya Digital Positif

Lingkungan sekolah perlu didorong

untuk menciptakan budaya digital yang
positif. Menurut Sriyanto (2021) hal ini
dapat diwujudkan melalui penyusunan
aturan penggunaan perangkat digital,
edukasi tentang etika bermedia sosial,
serta pembiasaan diskusi kritis terhadap
berbagai informasi yang diperoleh dari
internet.

5. Kolaborasi dengan Orang Tua dan
Masyarakat

Dukungan dari orang tua dan

masyarakat memiliki peranan penting
dalam pengembangan literasi digital.
Sekolah dapat melibatkan keluarga
melalui program sosialisasi
penggunaan media digital yang sehat,
serta menjalin kemitraan dengan pihak
eksternal dalam menyediakan fasilitas,
pelatihan, dan sumber daya pendukung
(Purba & Ain, 2024).

Strategi  pengembangan literasi
digital harus dilaksanakan secara terarah
dan terpadu. Pelatihan keterampilan digital
saja tidak cukup tanpa adanya integrasi
dalam kurikulum, pengembangan konten
yang menarik, budaya digital yang sehat,
dan keterlibatan pihak luar sekolah.
Keterpaduan ini akan  menciptakan
lingkungan belajar yang adaptif terhadap
perkembangan  teknologi, sekaligus
membentuk generasi guru dan siswa yang
tidak hanya mabhir, tetapi juga cerdas, kritis,
dan bertanggung jawab dalam
menggunakan teknologi digital.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Literasi digital memegang peranan
penting dalam dunia pendidikan, baik bagi
guru maupun siswa, di tengah pesatnya
perkembangan teknologi. Bagi guru,
literasi digital meningkatkan kemampuan
merancang pembelajaran berbasis
teknologi dan memanfaatkan media digital.
Sementara itu, bagi siswa, literasi digital
membantu membangun keterampilan abad

21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan
pengolahan informasi yang bijak. Meski
demikian, pengembangan literasi digital

masih menghadapi tantangan seperti
keterbatasan fasilitas, kompetensi, dan
pemahaman etika digital. Penelitian

berikutnya disarankan untuk lebih fokus
mengkaji strategi efektif peningkatan
literasi digital di lingkungan sekolah, serta
pengaruhnya terhadap hasil belajar dan
karakter siswa di era digital.
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